
 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pergerakan roda ekonomi tidak dapat dipisahkan dari peranan dunia 

perusahaan yang berperan penting untuk mendukung kekuatan perekonomian suatu 

negara. Perusahaan merupakan salah satu instrument lembaga yang menguasai 

dunia bisnis, maka dari itu semua perusahaan harus mengambil keputusan dan 

tindakan yang mencakup seluruh kepentingan masyarakat dan lingkungan karena 

perusahaan ikut menanggung dampak yang dihasilkannya (Aulia, 2018). Semakin 

banyak perusahaan yang tumbuh dan berkembang akan memberikan pengaruh 

positif terhadap pengembangan pemulihan perekonomian suatu negara termasuk 

Indonesia. Bursa Efek Indonesia adalah perusahaan yang berperan penting dalam 

pergerakan ekonomi. 

Perusahaan- perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia adalah 

Perusahaan yang sifatnya terbuka dan memperjual belikan asset keuangannya. Di 

Indonesia terdapat banyak Perusahaan yang telah menjual sahamnya di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Perusahaan- perusahaan tersebut memeiliki daya tarik tersendiri 

karena perusahaan yang terdaftar di BEI akan mempublikasikan Laporan Keuangan 

tahunan. Hal ini menjadi kesempatan bagi para investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut.  

Kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi gambaran umum tentang 

bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan pada suatu waktu (periode tertentu) 

akan melaporkan semua kegiatan keuangannya. Kinerja keuangan suatu perusahaan 



 
 

 

menjadi faktor penting dalam menilai perusahaan dimasa yang akan datang. Kinerja 

keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan dengan melakukan 

analisis terhadap laporan keuangan perusahaan tersebut yaitu laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi.Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 

dapat dilakukan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio keuangan. 

Table 1.1 Fenomena Kinerja Keuangan Perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 
Nama Perusahaan 

 

Return On 

Assets (%) 

Debt to Equity 

Ratio (%) 

Current 

Ratio (%) 

2018 

PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 
11.24 61.30 218.32 

PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
5.48 102.8 180.74 

PT. Kalbe Farma Tbk 15.84 24.64 340.36 

PT. Unilever Indonesia Tbk 38.51 230.78 71.48 

2019 

PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 
11.01 62.08 232.60 

PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
4.04 112.96 170.53 

PT. Kalbe Farma Tbk 15.02 25.21 369.78 

PT. Unilever Indonesia Tbk 37.20 225.85 65.40 

2020 

PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 
12.56 19.63 240.68 

PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
6.41 11.99 150.81 

PT. Kalbe Farma Tbk 15.44 18.86 413.11 

PT. Unilever Indonesia Tbk 38.16 135.85 60.56 

Sumber: jurnal yang dikelola 

Berdasarkan perhitungan rasio lancar yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa rasio lancar PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk peningkatan dari 2016 

ke 2020. Rasio lancar tertinggi dicapai pada tahun 2020 yaitu sebesar 240,68%, 

sedangkan rasio lancar terendah dialami pada tahun 2016 yaitu sebesar 218,32%. 

Rasio Lancar PT Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami penurunan dari tahun 

ke tahun. Rasio lancar tertinggi dicapai pada tahun 2018 yaitu sebesar 180,74%,dan 

rasio lancar terendah dialami pada tahun 2020 yaitu sebesar 150,81%. PT Kalbe 

Farma Tbk mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Rasio lancar tertinggi 



 
 

 

dicapai pada tahun 2020 yaitu sebesar 413,11%, sedangkan rasio lancar terendah 

dialami pada tahun 2018 yaitu sebesar 340,36%. PT Unilever Indonesia Tbk 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Rasio lancar tertinggi dicapai pada tahun 

2018 yaitu sebesar 71,48%, Sedangkan rasio lancar terendah dialami pada tahun 

2020 yaitu sebesar 60,56%. Berdasarkan penjelasan berikut dari ke-4 perusahaan 

yang memiliki kinerja keuangan yang baik pengukuran melalui Current Ratio 

adalah PT. Unilever Indonesia Tbk dikarenakan tidak mengalami penurunan sama 

sekali. 

Rasio hutang terhadap modal PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk untuk 

tahun 2018 adalah 65,62%, tahun 2019 adalah 62,08% dan untuk tahun 2019 adalah 

56,22%. Hal ini berarti bahwa PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mengalami 

penurunan dari 2018 ke 2020. Rasio hutang terhadap modal tertinggi terjadi pada 

tahun 2018 yaitu sebesar 65,62% dan rasio hutang terhadap modal terendah terjadi 

pada tahun 2020 yaitu sebesar 56,22%. Pada tahun 2020 perusahaan dibiayai oleh 

hutang mencapai 56,22% dan menjadi kinerja keuangan terbaik selama tahun 2018 

sampai dengan 2020. PT Indofood Sukses Makmur Tbk untuk tahun 2018 adalah 

108,44%, pada tahun 2019 adalah 112,96% dan untuk tahun 2020 adalah 87,01%. 

Rasio hutang terhadap modal tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 

112,96% dan rasio hutang terhadap modal terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu 

sebesar 87,01%. Hal ini berarti bahwa pada tahun 2020 merupakan kinerja 

keuangan yang paling baik dalam periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. 

PT Kalbe Farma Tbk untuk tahun 2018 26,56%, pada tahun 2019 adalah 25,21%, 

dan untuk tahun 2020 adalah 22,16%. Rasio hutang terhadap modal tertinggi terjadi 



 
 

 

pada tahun 2018 yaitu sebesar 26,56% dan rasio hutang terhadap modal terendah 

terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 22,16%. Hal ini berarti bahwa pada tahun 

2020 merupakan kinerja keuangan yang paling baik dalam periode tahun 2019 

sampai dengan tahun 2020. PT Unilever Indonesia Tbk tertinggi terjadi pada tahun 

2020 yaitu 255,97%. Ini menunjukkan bahwa pada tahun 2020 kreditur 

menyediakan Rp 255,97% untuk setiap Rp 100 yang disediakan pemegang saham. 

Ini juga berarti bahwa perusahaan dibiayai oleh hutang sebanyak 255,97%. Rasio 

hutang terhadap modal terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 210,53%. 

Hal ini berarti bahwa perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2018 

dibiayai oleh hutang sebanyak 210,53%. Besarnya rasio hutang terhadap modal PT 

Unilever Indonesia Tbk mengalami peningkatan dari 2018 ke 2020. Semakin kecil 

rasio berarti semakin besar jumlah aktiva yang didanai oleh modal perusahaan. Dari 

penjelasan pengukuran kinerja keuangan dengan Debt to Equity Ratio adalah PT 

Kalbe Farma Tbk karena mempunyai nilai rata-rata paling rendah, artinya makin 

besar jumlah aktiva yang didanai oleh modal perusahaan. Sedangkan kinerja 

keuangan yang kurang baik dilihat dari rasio hutang terhadap modal di antara 

perusahaan menufaktur sektor food and baverage adalah PT Unilever Indonesia 

Tbk karena mempunyai nilai rata-rata paling tinggi, artinya perusahaan banyak 

mengandalkan modal dari kreditur. 

Return on asset PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Tahun 2018 adalah 10,16%, pada tahun 2019 

adalah 11,01%, dan pada tahun 2020 adalah 12,56%. Analisis yang di lakukan 

menunjukkan kemampuan aset perusahaan untuk menghasilkan laba bersih 



 
 

 

tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu perusahaan mampu menghasilkan laba 

bersih sampai sebesar 12,56%. Sedangkan kemampuan aset perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih terendah yaitu hanya mampu menghasilkan laba bersih 

sebesar 10,06% terjadi pada tahun 2018. PT Indofood Sukses Makmur Tbk juga 

mengalami fluktuasi penurunan dan peningkatan dari 2018 ke 2020. Tahun 2018 

adalah 5,99%, pada tahun 2019 adalah 4,04%, dan pada tahun 2020 adalah 6,41%. 

Berdasarkan uraian diatas ini berarti bahwa kemampuan aset perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 6,41%. 

Sedangkan kemampuan aset perusahaan untuk menghasilkan laba bersih pada tahun 

2019 hanya sebesar 4,04%. PT Kalbe Farma Tbk mengalami fluktuas penurunan 

dan peningkatan pada periode penelitian. Tahun 2018 adalah 17,07%, pada tahun 

2019 adalah 15,02%, dan pada tahun 2020 adalah 38,16%. Return on asset tertinggi 

dicapai pada tahun 2018 yaitu sebesar 17,07%. PT Unilever Indonesia Tbk juga 

mengalami fluktuasi penurunan dan peningkatan dari 2018 ke 2020. Tahun 2018 

adalah 40,18%, pada tahun 2019 adalah 37,20%, dan pada tahun 2020 adalah 

38,16%. Berdasarkan uraian tersebut ini berarti bahwa kemampuan aset perusahaan 

untuk menghasilkan laba bersih tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 

40,18%. Sedangkan kemampuan aset perusahaan untuk menghasilkan laba bersih 

pada tahun 2019 hanya sebesar 37,20%. Dari penjelasan diatas bahwa kinerja 

keuangan terbaik dilihat dari Return On Assets adalah PT. Unilever Indonesia Tbk.  

Dari hasil Fenomena Gap yang terjadi di Perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia diatas kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan rasio 

keuangan yang akan dibahas oleh peneliti. Semakin baik pengelolaan laporan 



 
 

 

keuangan dari sebuah perusahaan, baik pengelolaan aktiva dan bahkan hutang 

sekalipun  dapat meningkatkan kinerja keuangan dan menjadikan kinerja keuangan 

perusahaan tersebut baik. Kinerja keuangan yang baik akan berdampak baik juga 

Bagi perusahaan dan juga dapat membangun kepercayaan para investor yang akan 

mengiveskan hartanya ke perusahaan. Dalam penelitian ini kinerja keuangan akan 

diukur dengan Profitabilitas (ROA),Leverage (DER),Likuiditas (Current Ratio), 

Aktivitas (Asset Turnover) dan umur perusahaan. 

Menurut Fatra dkk, (2020) Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur 

dengan menggunakan Return on assets (ROA). Dalam analisis keuangan, Rasio ini 

adalah yang paling sering digunakan karena mampu menunjukkan keberhasilan 

perusahaan menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi Return On Assets (ROA) 

yang dimiliki perusahaan berarti menandakan semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih sehingga meningkatkan nilai 

perusahaan demi mencapai tujuan perusahaan.  

 

 

 

Table  1.2 Reseach Gap Profitabilitas dengan Return on assets 

Variabel Peneliti Hasil 

Profitabilitas 

Diah Eka Septi 

Lutfiana (2021) 

Rasio Profitabilitas 

berpengaruh Posistif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

keuangan 

Cicilia Juari & Teguh 

Erawati (2020) 

Rasio Profitabilitas 

Berpengaruh Positif 

dan Signifiksn 

Terhadap Kinerja 

Keuangan. 



 
 

 

Sumber: Jurnal Pendukung Penelitian 

Dalam perusahaan ada 2 tipe pendanaan yaitu dari internal dan eksternal. 

Pendanaan yang berasal dari luar perusahaan (eksternal) adalah Leverage (hutang). 

Menurut Kasmir (2017:151), Leverage merupakan Rasio yang menunjukkan sejauh 

mana perusahaan dalam memenuhi kewajibannya melalui hutang. Analisis 

Leverage ikut berperan pada upaya menaikkan kinerja keuangan lantaran 

menggunakan analisis tersebut, perusahaan-perusahaan yang memperoleh asal dana 

dengan berhutang bisa mengetahui efek dari pinjaman yang diambil perusahaan 

terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Menurut Anandasari (2019), 

Debt To Equity Ratio (DER) adalah Rasio yang banyak dipakai dalam mengukur 

seberapa besar hutang perusahaan dibandingkan ekuitas perusahaan tersebut. 

Semakin besar pinjaman yang dilakukan oleh perusahaan maka semakin besar pula 

beban  bunga yang harus ditanggung. Semakin tinggi Leverage, maka akan semakin 

tinggi risiko yang dihadapi perusahaan dan tingkat pengembalian yang diharapkan 

(Gunawan 2019:70). Semakin tingginya tingkat utang perusahaan menunjukkan 

semakin besar kepercayaan dari pihak luar, hal ini dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Karena dengan adanya modal yang besar maka kesempatan 

untuk meraih tingkat keuntungan juga besar. Maka terdapat hubungan positif antara 

Leverage dengan kinerja keuangan perusahaan.  

Table 1.3 Reseach Gap Leverage dengan Debt to Equity Ratio 

Variabel Nama Peneliti Hasil 

Leverage 

Andrani Dwi Putri dan 

Aminar Sutra Dewi 

(2020) 

Leverage Berpengaruh 

Nrgatif tapi tidak 

Signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan 



 
 

 

Puji Lestari (2020)  Rasio Leverage 

Berpengaruh terhadap 

Kinerja Perusahan 

Sumber: jurnal pendukung penelitian 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan adalah 

Rasio Likuiditas  atau sering disebut sebagai Rasio modal kerja merupakan Rasio 

yang digunakan dalam mengukur seberapa likuidnya perusahaan tersebut, Kasmir 

(2020:130). Dalam artian lain Rasio Likuiditas adalah Rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa mampunya sebuah perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendek yang akan jatuh tempo. Dalam upaya memenuhi kewajiban melunasi 

kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh tempo, perusahaan harus memilki 

tingkat ketersediaan jumlah kas yang sehat atau asset lancer lainnya yang dapat 

diubah menjadi kas.  

  



 
 

 

 

Table  1.4 Reseach Gap Likuiditas dengan Current Ratio 

Variabel Nama Peneliti Hasil 

Likuiditas 

Patricia 

Patricia,Prisma 

Bangun dan Malem 

Ukur Tarigan (2020) 

Likuiditas 

berpengaruh Positif 

dan Signifikan 

terhadap Kinerja 

keuangan. 

Cicilia Juari & Teguh 

Erawati (2020) 

Likuiditas 

berpengaruh Negatif 

dan Signifikan 

terhadap Kinerja 

Keuangan. 

Sumber:jurnal pendukung penelitian 

Selanjutnya ada Rasio Aktivitas, Rasio ini adalah Rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan atau 

menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan Aktivitas sehari-hari, 

Menurut Hery (2020:143). Efesiensi yang dilakukan contohnya dibidang 

penjualam, penagihan hutang,sediaan, dan efesiensi dibidang lainnya. Dari hasil 

pengukuran yang dilakukan Rasio Aktivitas akan terlihat apakah perusahaan 

tersebut lebih efesien dan efektif dalam mengelola asset yang dimiliki atau malah 

justru sebaliknya.  

Reseach gap mengenai pengaruh serta analisis Rasio yang berpengaruh 

pada kinerja keuangan yaitu penelitian oleh Nugroho (2019) ), mengenai 

Profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan yang menyatakan bahwa 

Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Sejalan dengan penelitian Rif’a Maulana (2021) yang menyatakan Profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wardani dkk, (2020), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Leverage 



 
 

 

berpengaruh positif pada kinerja keuangan, sedangkan hasil penelitian oleh 

Azzahra dan Nasib (2019) menunjukkan bahwa Leverage tidak berpengaruh pada 

kinerja keuangan. Lalu, penelitian yang dilakukan oleh Asep Suryana dan Gita 

Riska Bahri (2019) menunjukkan bahwa Rasio Likuiditas berpengaruh posistif 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan pada penelitian Nur Muhammad Rizal 

Oktavianto,dkk (2017) mengatakan sebaliknya bahwa Rasio Likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Rizal Oktavianto,dkk (2017) mengatakan bahwa Rasio Aktivitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Berbanding terbalik dengan 

Sulthon Badar Al Rahman dan Dedi Suselo (2022) menunjukkan bahwa Rasio 

Aktivitas berpengaruh signifikan pada kinerja keuangan.  

Berdasarkan latar belakang dan Reseach Gap diatas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Profitabilitas, Leverage, 

Likuiditas dan Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Kasus 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-

2021). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pendahuluan dan alasan dalam pemilihan judul penelitian, 

pada kesempatan ini penulis mengemukakan apa yang menjadi rumusan masalah 

dari penelitian ini. Adapaun rumusan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

perusahaan Manufaktur di Bursa efek Indonesia tahun 2019-2021? 



 
 

 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan 

Manufaktur di Bursa efek Indonesia BEI tahun 2019-2021? 

3. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

perusahaan Manufaktur di Bursa efek Indonesia BEI tahun 2019-2021? 

4. Apakah Aktivitas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan 

Manufaktur di Bursa efek Indonesia BEI tahun 2019-2021? 

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti membatasi penelitian dengan hal berikut: 

1. Rasio yang mempengaruhi kinerja keuangan dalam penelitian ini dibatasi 

dengan Variabel Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Aktivitas. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan dilakukan pada dalam periode 2019-2021. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti dalan penulisan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis apakah Profitabilitas berpengaruh pada 

Kinerja Keuangan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah Leverage berpengaruh pada 

Kinerja Keuangan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah Likuiditas berpengaruh pada 

Kinerja Keuangan. 

4. Untuk menguji dan menganalisis apakah Aktivitas berpengaruh pada 

Kinerja Keuangan. 

1.5 Manfaat Penelitian 



 
 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1) Manfaat Praktis 

Sebagai acuan dan refensi bagi para pembaca dalam mengevaluasi Rasio-

Rasio yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sehingga 

dapat dijadikan acuan juga bagi para investor yang akan berinvetasi. 

 

2) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan pengetahuan serta wawasan 

tentang pengaruh Rasio yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang Latar belakang masalah serta alasan memilih judul 

penelitian, perumusan masalah penelitian, pembatasan masalah dilakukannya 

penelitian serta tujuan dan manfaat penelitian dan terakhir ada sistematika 

penulisan penelitian. 

 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang tinjauan Pustaka penelitian dan pendapat para ahli, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, serta perumusan hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas tentang jenis-jenis penelitian dan variable yang 

digunakan dalam penelitian, menentukan sample, jenis dan sumber data yang akan 



 
 

 

digunakan,metode pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai sejarah, serta visi dan misi perusahaan 

tempat penelitian. 

BAB V: PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tetang hasil penelitian, analisis yang dilakukan, dan pengujian 

hipotesis. 

BAB VI: PENUTUP 

Pada bab terakhir ini akan membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian 

serta serta saran.  
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